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ABSTRACT. The purpose of this study is to analyse the effect of profitability, current 
tax expense, and deferred tax assets on earnings management. The research data were 
obtained from manufacturing companies in the non-cyclical industrial sector of the 
food and beverage sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange. There are 10 
companies out of a total of 63 companies studied using a 4-year period (2017-2020). 
The method used in this study is a descriptive method using a quantitative approach. 
The results of this study indicate that simultaneously profitability, current tax expense, 
and deferred tax assets have a significant effect on earnings management. While 
partially found that profitability and current tax expense have no effect on earnings 
management. In contrast to deferred tax assets which partially have a significant effect 
on earnings management.  




 Dalam laporan keuangan, laba merupakan informasi yang sangat penting yang 
dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengambil keputusan bagi pihak internal dan 
eksternal perusahaan. Informasi laba dalam laporan keuangan perusahaan begitu 
penting, khususnya bagi mereka yang menggunakan laporan keuangan sebagai 
earning power (kekuatan laba) untuk menafsir risiko dalam berinvestasi dan kredit.  
Untuk itu manajemen perusahaan seringkali melakukan manajemen laba dengan 
membuat laporan keuangan supaya terlihat baik yang dapat mempengaruhi laba 
perusahaan.  Hal ini dikuatkan oleh (Nisfatul Chalifah et al., 2016) dalam (Tanra et 
al., 2017) bahwa manajemen laba merupakan tindakan manajemen dalam 
memperbaiki kualitas laporan keuangan agar laporan keuangan tersebut memberikan 
dampak yang baik bagi perusahaan seperti kepentingan perpajakan, bertambahnya 
investor, dan pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan sendiri. 
 Fenomena manajemen laba akhir-akhir ini menjadi fenomona yang umum 
terjadi di perusahaan.  Beberapa kasus seperti PT. Indosat, PT. Kimia Farma, dan Bank 
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Lippo Tbk di dapati ibahwa idalam ioperasional iperusahaan, imelakukan imanajemen 
ilaba (Jantu, i2010) dalam i(Sandyaswari & Yasa, 2016).  Skandal akuntansiiyang 
dilakukan ioleh Toshiba yang dimuatidalamimoney.cnn.com oleh (Yan,2015) dalam 
i(Gayatri & Prasetya, 2016), ikasus iniibermula ketikaiToshiba sendiri 
mulaiimenyelidiki praktik akuntansi di divisi energi. iPT Tiga Pilar Sejahtera Food 
Tbk (AISA) yangididugaitelahiterjadiipenggelembunganisenilai Rp. 4itriliun 
olehimanajemen lama pada laporanikeuangan perusahaan tahuni2017.  Pusat 
Pembinaan iProfesi Keuangan i(PPPK), Bursa Efek Indonesia (BEI), daniOtoritas Jasa 
Keuangan (OJK) melakukan pemeriksaan terhadapilaporanikeuanganiPT. Garuda 
Indonesia dan memutuskan bahwa iadanya isalah isaji idalam ilaporan keuangan 
iGIIA i2018.  
 Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmi et al., 2019) menjelaskan bahwa 
manajemen laba merupakaniupaya yang dilakukan oleh manajeriperusahaan 
untukimengintervensi atau mempengaruhiilaporanikeuanganidenganitujuani menge-
labuiistakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisiiperusahaan.  Faktor-
faktor yang imempengaruhi imanajemen idalam imelakukan imanajemen laba 
diantaranya adalah itingkat iprofitabilitas.  (Agustia & Suryani, 2018) Menyatakan 
bahwa profitabilitasimenunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
selama isatu iperiode waktuitertentu dimana semakin tinggi profitabilitas suatu 
perusahaan maka kinerjaidanikemampuan perusahaan dalam imenghasilkan 
keuntungan ijuga imeningkat.  
 Salah satuibeban pajak yangiharusidibayarkan setiapiperiodeitertentu adalah 
beban pajakikini. iBeban pajakikini merupakan totalidari ipajakipenghasilan terutang 
atas penghasilanikenaipajak yang harus dibayarioleh wajibipajak dalamisuatu periode 
tertentu. iBesarnya beban pajak kini dihitung dari penghasilan kena pajak yang 
sebelumnya telahimemperhitungkaniadanyaibeda tetapisekaligusibeda waktu,I 
dikalikanidengan tarif pajak yang berlakui(Suheri et al., 2020). Mengacu 
padaipenelitian sebelumnya iyang idilakukan ioleh (Tanra etial., 2017) menyatakan 
bahwa ibeban ipajak ikini iberpengaruh isignifikan iterhadap imanajemen ilaba.  
Tetapi hasil yang berbeda ditemukanipada penelitianiyang dilakukan oleh (Wijaya et 
al., 2017)idimanaisecara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
bebanipajakikini terhadap manajemenilaba. 
 Komponenidalamipajakiyang juga didugaimemilikiipengaruhiterhadap 
manaje men labaiadalah aset pajakitangguhan. iAset pajak tangguhanimerupakan hasil 
dariikoreksi fiskal positif yang timbul karenaiadanyaiperbedaanitemporer antarai 
labaiakuntansiidenganilabaifiskal. Adapun yangidimaksudidengan perbedaan 
temporer adalahidimana adanyaiperbedaaniwaktu dalamipengakuanipendapatan 
50  
antara laba komersilidanilaba dalam fiskal. iDalam penelitian yang dilakukanioleh 
(Putra & Kurnia, 2019) menyatakanibahwa asetipajakitangguhaniberpengaruh 
terhadap manajemenilaba. iBerbedaidenganihasilipenelitianiyangidilakukan oleh 
(Suheri et al., 2020)imenemukan bahwaiaset pajakitangguha tidakiberpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 Berdasarkanilatar belakangiyang berupa teori, telaah penelitian terdahulu, dan 
fenomena inilah penulisitertarikiuntukimelakukanipenelitianidenganijudul “Pengaruh 
Profitabilitas, Beban Pajak Kini, dan AsetiPajakiTangguhan Pada PerusahaaniSub-




a. Apakah Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadapiManajemeniLabaipada 
perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yangiterdaftar di BEI? 
b. ApakahiBeban Pajak Kini berpengaruhisignifikan terhadap Manajemen Laba 
pada perusahaan sub-sektor makanan dan minumaniyang terdaftar diiBEI? 
c. ApakahiAsetiPajakiTangguhaniberpengaruhisignifikaniterhadap Manajemen 
Laba pada perusahaan sub-sektorimakananidaniminumaniyangiterdaftar BEI? 
d. Bagaimanakahipengaruh Profitabilitas, BebaniPajakiKini, dan AsetiPajak 
Tangguhan berpengaruhisignifikaniterhadapiManajemeniLabaipada perusaha-




 Indikatoriyangidigunakaniuntukimengukur besarnya kemampuaniperusahaan 
dalam menghasilkan keuntunganiadalahiprofitabilitas. Menurut (Muhammadinah, 
2016) profitabilitas suatu perusahaan diukuridariikemampuaniperusahaan 
menggunakaniaktivanya isecara iproduktif, denganimembandingkan antara laba iyang 
diperoleh dalam suatu periode denganijumlah aktivaiperusahaan tersebut. iRasio yang 
akan digunakaniuntuk mengukuriprofitabilitas adalahiReturnioniAsset (ROA). 
Penulis menggunakan rumus ROA karena semakin cepat perputaran aktiva dalam 
perusahaan maka tentunya semakinicepat pula peningkataniprofitabilitas yang 
dihasilkaniperusahaan. 
 
Beban iPajak iKini 
 Menurut (Suheri etial. 2020)iBebanipajakikini adalahijumlahipajak penghasil 
aniterutang atasipenghasilanikena pajakisatuiperiodeidimana besarnyaidihitung dari 
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penghasilanikenaipajakiyangisebelumnyaitelah memperhitungkan adanya beda 
tetapisekaligusibeda waktu, dikalikan denganitarif pajak yangiberlaku. 
Penghasilanikena pajak atauilaba fiskalidiperolehidari hasil koreksi fiskal terhad 
apilabaibersih sebelumipajak berdasarkan laporan keuangan komersial (laporan 
akuntansi). iPengukuranivariabelidiperolehidariibeban pajakikini yangiterdapat 
padaiperiode laporanikeuanganitertentuidibagiidenganitotal asetipadaiperiode sebe-
lumnya. 
 
Aset Pajak Tangguhan 
 Timbulnyaiasetipajakitangguhanidiakibatkanioleh adanya 
perbedaanitemporer antara laba komersial dan labaifiskal. Perbedaanitemporeriyang 
dimaksud adalahiperbedaaniantara jumlah pajakitercatat aktiva iatau ikewajiban 
idengan idasar pengenaan ipajak i(DPP) iatas iaktiva iatau kewajiban itersebut. 
iSelisih iyang itimbul dari iperbedaan ipengakuan iantara ilaba komersil idan ilaba 
ifiskal iyang menghasilkan ikoreksi iberupa ikoreksi ipositif idan koreksi inegatif 
i(Wijaya iet ial., 2017). iAset ipajak itangguhan itimbul iapabila koreksi iyang 




Menurut (Rahmi iet ial.,2019) imanajemen ilaba imerupakan iupaya iyang 
dilakukan ioleh imanajer iperusahaan iuntuk imengintervensi iatau imempengaruhi 
laporan ikeuangan idengan itujuan imengelabui istakeholder iyang iingin imengetahui 
kinerja danikondisiiperusahaan. iDalamiPenelitianiiniipenulis menggunakan 
pendekatan distribusi labaiuntukimendeteksiimanajemenilaba dimana pendekatan ini 
bertujuaniuntukimengidentifikasiibatasipelaporan laba (earningithreshold) dan 
menemukan ibahwa isetiap iperusahaan iyang iberada idibawah iearning thresholds 
tentunya iakan iberusaha iuntuk imelewati ibatas itersebut idan melakukan manajemen 
laba. iAda idua imacam iearning ithresholds. iYang ipertama iadalah titik pelaporan 
laba nol, yang menunjukkan usahaimanajemen labaiuntuk menghindari ipelaporan 
kerugian idan iyang ikedua iadalah ititik iperubahan inol, yang imenunjukkan iusaha 
manajemen ilaba iuntuk imenghindari imanajemen ilaba.   
 
PENGEMBANGAN iHIPOTESIS 
Pengaruh iProfitabilitas iTerhadap iManajemen iLaba 
Dalamipenelitian (Lestari, 2018) dijelaskanibahwaiROAimampu imerefleksikan 
keuntunganibisnis danimewakiliiefektivitasiperusahaaniyangi mencerminkan ikinerja 
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manajemen dalamipemanfaatan total asset untuk menghasilkan laba yang diinginkan 
perusahaan. iBesarnya labaidalam perusahaan ditentukanioleh bagaimana kemampuan 
perusahaan idalam imenghasilkan ilaba i(profotabilitas).  Hal ini didukung ipenelitian 
yang dilakukan i(Agustia i& iSuryani, i2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruhisignifikan terhadapimanajemen laba. Artinyaisemakin tinggi 
profitabilitasimakaimanajemenilabaisemakin meningkat.  Dengan demikian hipotesis 
pertama iyang idi iajukan idalam ipenelitian iini iadalah: 
 H1: iProfitabilitas iberpengaruh iterhadap imanajemen ilaba i 
 
Pengaruh iBeban iPajak iKini iTerhadap iManajemen iLaba 
 Pajak merupakanisalah satu komponen ipengurang terbesariterhadapilaba 
dalam suatuiperusahaanidimana semakinibesaribebanipajakimaka semakin kecil laba 
dalam suatu perusahaan. iSalah satu beban pajak yang dimaksudiadalah 
bebanipajakikini. Untukimendapatkanilaba yangisesuai targetiperusahaan maka 
tentunyai memungkin-kan bagiipihak perusahaaniuntukimemanfaatkanibebanpajak 
kini dalamimerekayasa laba (Annisaiet al., 2018). iPenelitianiyang dilakukan oleh 
(Rahmi iet ial., 2019) mendukungihaliini dimana ditemukan bahwa bebanipajak kini 
berpengaruh Signifikaniterhadapimanajemenilaba. Denganidemikian hipotesisikedua 
dalam penelitianiiniiadalah: 
 H2: iBeban ipajak ikini iberpegaruh iterhadap imanajemen ilaba 
 
Pengaruh iAset iPajak iTangguhan iTerhadap iManajemen iLaba 
 Aset ipajak itangguhan itimbul iapabila ikoreksi iyang idihasilkan ipositif idan 
sebaliknya iapabila ihasil ikoreksi inegatif imaka iakan idiakui isebagai ibeban ipajak 
tangguhan. iMenurut i(Fitriany iet ial., i2016) ibesarnya iaset ipajak itangguhan dicatat 
apabila idimungkinkan iadanya irealisasi imanfaat ipajak idimasa iyangiakan datang. 
Oleh karenaiitu dibutuhkan ijudgement iuntuk menafsir seberapa mungkin iaset pajak 
tangguhanitersebut direalisasikan. iSamaihalnyaidenganibebanipajakikini, iaset 
pajakitangguhanidapatidigunakanioleh manajeriuntuk merekayasa laba dalam isuatu 
perusahaan. iHaliini didukung olehipenelitiani(Aminah & Zulaikha, 2019) iyang 
menyatakanibahwa aset pajakitangguhaniberpengaruhipositifiterhadap manajemen 
laba. iDengan demikian hipotesisiketiga dalam penelitianiini adalah: 
 H3: iAset ipajak itangguhan iberpengaruh iterhadap imanajemen ilaba 
 
PengaruhiProfitabilitasiBeban PajakiKiniidan AsetiPajakiTangguhan Terha-
dap ManajemeniLaba. 
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Baik buruknya kinerjaimanajeridalam perusahaanidapat dilihatidari 
seberapaibaiknyaimanajer dalamimengelolailabanyai(profitabilitas). Hal iini 
didukungidenganipenelitian yangidilakukaniolehi(Sari et al., 2019) yang imenyatakan 
bahwa semakin baikikinerjaiperusahaan atauisemakin tinggiitingkatiprofitabilitas 
perusahaan maka tingkat manajemenilabaiakanimeningkat karenaiperusahaan akan 
menjadiisorotan investor, sehinggaiperusahaan kemungkinan berusaha untukidapat 
terlihat baik oleh pihakieksternal. Hasilipenelitianiyang dilakukanioleh (Ningsih et al., 
2020) mendukungihalitersebut dimana secara simultanidaniparsial beban pajakikini 
daniaset pajakitangguhaniberpengaruhiterhadapimanajemen laba. iDengan demikian 
hipotesis keempatidalam penelitian iniiadalah: 






dimanaipengambilanidata berbasisiwaktu dari laporan tahunaniperusahaanidan data 
yangidigunakanidalamipenelitianiini adalah dataisekunder. Sumber data pada 
penelitianiini diambil dari laporan keuangan perusahaan manufakturisektor industri 
sub-sektorimakananidan minumanipadaitahun 2017-2020 yangiterdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
 
Populasi idan iSampel 
Populasi pada penelitianiiniiadalahiperusahaanimanufaktur sektor industry 
inon-cyclicals sub-sektorimakanan & minumaniperiode 2017-2020iyang berjumlah 
63 perusahaan. Untuk metodeiPengambilanisampel yangidigunakan adalahipurposive 
randomisampling, dimanaipenulisimenggunakan kriteriaiyaituiperusahaaniyang 
terdaftaridi BEI dan memiliki dataiyangidibutuhkanidiilaporanikeuangan periode 
tahuni2017-2020. Berdasarkanidataiperusahaan dapat ditentukanibahwa terdapat 
10iperusahaaniyang memenuhi kriteria yang dibutuhkan dengan menggunakan jangka 
waktui4 tahunisehinggaijumlahidata observasi sebanyaki40. Untuk penentuani 
kriteriaidalam menentukan isampel iadalah iseperti itabel idibawah iini: 
NO Kriteria iSampel Jumlah 
iSampel 
1. Perusahaan imanufaktur isektor iindustr inon-
cyclicals isub-sektor imakanan i& iminuman iyang 
iterdaftar idi iBEI periode i2017-2020 
63 
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2 Perusahaan iyang ilaporan ikeuangan ikurang 
ilengkap idan komponen ilabanya iterlalu ifluktuatif 
53 
3. Jumlah iperusahaan iyang imemenuhi ikriteria iuntuk 
dijadikan isampel 
10 




 Rasio idari iprofitabilitas idigunakan isebagai itolak iukur iuntuk imenilai 
besarnya ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba. iPengukuran ivariabel 
profitabilatas imenggunakan iproksi iReturn ion iAsset i(ROA) iyang idiukur idengan 
membagi ilaba ibersih iperusahaan idengan itotal iasetnya i(Setyawan & Harnovinsah, 
2016). 
 
Beban iPajak iKini  
  iBeban iPajak ikini imerupakan itotal idari ipajak ipenghasilan iterutang iatas 
penghasilan ikena ipajak iyang iharus idibayar ioleh iwajib ipajak idalam isuatu 
periode itertentu. iPengukuran ivariabel idengan imembagi ibeban ipajak ikini ipada 
periode itertentu idengan itotal iaset ipada iperiode isebelumnya. iMengacu ipada 
penelitian i(Suheri iet ial., i2020) ipenulis imenggunakan irumus ibeban ipajak ikini 
sebagai iberikut: 
 
Aset iPajak iTangguhan  
 Timbulnya iAset ipajak itangguhan idiakibatkan ioleh iadanya iperbedaan 
temporer iantara ilaba ikomersial idan ilaba ifiskal. iDimana iselisih iyang itimbul idari 
perbedaan itersebut imenghasilkan ikoreksi ipositif idan ikoreksi inegatif. iAset ipajak 
tangguhan itimbul iketika iperbedaan itersebuh imenghasilkan ikoreksi ipositif. 
Penulis imenggunakan irumus iyang imengacu ipada ipenelitian iyang idilakukan oleh 
(Aminah i& iZulaikha, i2019) idengan imenggunakan iperubahan inilai iaset ipajak 
tangguhan ipada iakhir iperiode isekarang idengan iperiode isebelumnya iyang 
dibagikan idengan itotal inilai iaset iyaitu isebagai iberikut: 
 
Manajemen iLaba 
Pendekatan distribusi laba digunakaniuntuk mendeteksiimanajemenilaba 
dimana pendekataniiniimenemukan bahwaisetiap perusahaan yangiberada dibawah 
earningithreshold tentunyaiakan berusaha untukimelewatiibatasitersebutidan 
melakukan manajemen laba. iMengacuipada penelitianisebelumnya (Sumomba & 
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Hutomo, 2012) dalam (Gabriella & Siagian, 2021)irumus yangidigunakan untuk 






ΔE = iDistribusi laba. Jika nilai E adalah negatif, perusahaan iakan ihindari 
ipelaporanikerugian. Jika inilai iE iadalah ipositif, imaka iperusahaan iakan 
ihindari iturunnya iangkailaba. Pada penelitian ini, nilai E digunakan untuk 
informasi dilihat dari hasil statistik ideskriptif. 
Eit = iLaba iperusahaan ii ipada itahun it 
Eit-1 = iLaba iperusahaan ii ipada itahun it-1  
MVEit-1 = iMarket iValue iof iEquity ii ipada itahun it-1(memakai inilai 
ikapitalisasi ipasar). iNilaiikapitalisasi iakan idiukur imenggunakan ipengalian 
ipada jumlah isaham iberedar perusahaan I diakhir itahun it-1 idengan iharga 
isaham perusahaan iI idiakhir itahun t-1. 
 
HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 
Statistik iDeskriptif 
Dari hasiliuji statistik deskriptif dapat dilihatinilaiiminimum, maximum, imean 
daninilai standardideviasiipada keempat variabeliyaitu profitabilitas, beban pajak kini, 
aset pajak tangguhanidan manajemen laba dimana jumlah dataiyang digunakan 
berjumlah 40.  Profitabilitas memiliki nilaiiminimumi2.6466, nilai maximum 0.6072 
dan nilai rata-ratai0.040897 denganistandardideviasisebesar 0.4535459.i Untuk 
variabel beban pajak kini memilikiinilai minimum 0.0000, nilai maximum 0.769, dan 
nilai rata-ratai0.31847idenganistandard deviasi sebesar 0.1951287. Variabel 
independeniterakhir yaitu aset pajak tangguhanimemiliki nilaiiminimumi0.0000, nilai 
maximum 0.0122, daninilai rata-rata 0.002159 dengan standard deviasi 0.0026189.i 
Sedangkan untuk variabel dependen yaitu manajemen laba memiliki nilaiiminimum 
0.9528 nilai maximum 3.3432 dan nilai rata-rata 0.127721idengan standard deviasi 
.6581247. 
 
Uji iKelayakan iData 
Adapun uji yangidigunakan untukimenguji apakah data dalam penelitian ini 
layakiadalahiujiiasumsiiklasik yangimeliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, 




Berdasarkan hasil ujiistatistikiberikut yangimenggunakaniOneiSample 
Kolmogorov-Smirnov, dapatidiketahui bahwa nilai Asympt.iSigi(2-tailed) sebesar 
0.570 > 0.05 yang berartiibahwa data yangiditelitiidalam penelitianiini 
terdistribusiinormal. 
One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 
  Unstandardized iResidual 
N 40 
Normal iParametersa,,b Mean .0000000 
Std. iDeviation 1.06161445 
Most iExtreme iDifferences Absolute .124 
Positive .124 
Negative -.077 
Kolmogorov-Smirnov Iz .784 
Asymp. iSig. i(2-tailed) .570 
a. iTest idistribution iis iNormal. 









t Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) 198756.482 48938.317  4.061 .000 
X1 .122 .124 3.766 .984 .332 
X2 -.393 .422 -3.567 -.931 .358 
X3_ -1.305E9 1.406E9 -.149 -.928 .359 
a. iDependent iVariable: iABS 
 
Berdasarkan hasil olah dataidiatas dapatidilihat bahwa profitabilitas memiliki 
nilai signifikansii0.332i>i0.05, bebanipajak kini memiliki nilai signifikansii0.358 > 
0.05, daniasetipajak tangguhanimemiliki nilai signifikansi 0,359i> 0.05imaka dapat 
diambilikesimpulanibahwa profitabilitas, beban pajak kini, asetipajakitangguhan 











B Std. iError Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .018 .202  .087 .931   
Profitabilitas .410 .203 .282 2.020 .051 .921 1.086 
Beban iPajak iKini -4.871 4.767 -.144 -1.022 .314 .900 1.111 
Aset iPajak iTangguhan 115.09 34.966 .458 3.291 .002 .929 1.076 
a. iDependent iVariable: iManajemen iLaba 
Berdasarkan hasil uji multikolineritas diatasimenunjukkan bahwa nilai dari 
VarianceiInflation Factor (VIF)ipada semuaivariabeliindependen lebih kecil dari 10 
(VIFi< 10) atauitidak melebihii10idimana nilai VIF pada profitabilitas adalahi1.086i< 
10, beban pajakikini memiliki nilai VIF 1.111i<i10idan aset pajak tangguhan 1.076 < 
10ioleh karenaiitu dapatidisimpulkanibahwaitidakiterjadi multikolineritas dalam 
penelitian ini. i 
 
Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasiliujiiautokorelasi diatasiyangimenggunakaninilai dari Durbin 
Watson dapat dilihat bahwainilai d adalahi1.765. Sampelidalam penelitian ini 
berjumlahi40idan untukivariabel independenisebanyak 3 oleh karenaiitu diperoleh 
nilaiidU sebesari1.6589 daninilai dwi=1.7650idan nilai 4-dUiadalahi2.3411, syarat 
autokorelasi adalah dUi< dWi<i4-dU. iBerdasarkan dataitersebut dapat diketahui   





Model R R iSquare 
Adjusted iR 
iSquare 
Std. iError iof 
ithe iEstimate 
1 .594a .352 .298 .5512710 
a. iDependent iVariable: iY 
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Dari hasil uji diatas dapatidiketahui bahwa nilai AdjustediR Square 
sebesari0.298iyang berartiibahwaivariabeliindependenidapat memberikan penjelasan 
terhadapivariabel dependen sebesar 29.8% dan untuki70.2% lainnya adalah yang tidak 
dibahas padaipenelitian ini. 
 
Uji T 
Berdasarkan ihasil iuji iT idiatas, idapat idiketahui ibahwa inilai isignifikansi 
pada iprofitabilitas iadalah i0.051 i> i0.05 iyang iberarti isecara iparsial, iprofitabilitas 
yang idiukur idengan iperputaran iaset itidak iberpengaruh iterhadap imanajemen laba. 
Beban ipajak ikini iyang imemiliki inilai isignifikansi isebesar i0.314 i> i0.05 iyang 
artinya isecara iparsial ibeban ipajak ikini itidak imemiliki ipengaruh iterhadap 
manajemen ilaba. iUntuk ivariabel iindependen iterakhir iyaitu iaset ipajak itangguhan 
memiliki inilai isignifikansi isebesar i0.002 i< i0.05 iyang iberarti isecara iparsial 
memiliki ipengaruh iterhadap imanajemen ilaba. idapat idisimpulkan ibahwa idari 
ketiga ivariabel iindependen idiatas, duaidiantaranya tidakiberpengaruhiterhadap 








iSquare F Sig. 
1 Regression 5.952 3 1.984 6.528 .001a 
Residual 10.940 36 .304   
Total 16.892 39    
a. iPredictors: i(Constant), iX3, iX1, iX2 
b. iDependent iVariable: iY 
 
Berdasarkan ihasil iuji iF idiatas idapat idiketahui ibahwa inilai iF ihitung 
sebesar i6.528 idan inilai iF itabel isebesar i2.87 iyang iberarti iF ihitung i> iF itabel 
yaitu i6.528 i> i2.87 idengan itingkat isegnifikansi i0.001 i< i0.05 iyang iberarti bahwa 
variabel iindependen iberepengaruh isecara isimultan iterhadap ivariabel idependen. 
Dari ihasil idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iprofitabilitas, ibeban ipajak ikini idan 





Pengaruh iProfitabilitas iterhadap iManajemen ilaba 
Berdasarkan pada hasil uji tidapatidiketahuiibahwaiprofitabilitasitidak 
berpengaruh iterhadap imanajemen ilaba idimana inilai isignifikansinya isebesar 0.051 
yang iberada diatasitarafisignifikan yaitui0,05. Haliiniimenunjukkanibahwa profitabi-
litas yangidiukur dengan ROAitidakimendorongimanajeridalam melakukan manaje-
men laba. iHasiliini didukung olehipenelitian yangidilakukan olehi(Agustia & 
Suryani, 2018) yangimenyatakanibahwaisecaraiparsial profitabilitasitidak berpenga-
ruh terhadap manajemenilaba. 
 
Pengaruh Beban PajakiKini Terhadap ManajemeniLaba  
Dari hasiliolahidata melaluiiujiitiditemukanibahwaibeban pajakikini tidak 
berpengaruh terhadapimanajemenilaba dimana pada hasiliujiit diketahui bahwainilai 
signifikansi beban pajakikini sebesari0.314iyangijugaiberadaidiatas tarafisignifikansi 
0.05. Dariihasiliiniidapatidiketahuiibahwaibebanipajakikini tidakimendorongi 
manajeridalamimelakukanimanajemenilaba. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukanioleh (Rahmi et al., 2019)iyang menyatakan bahwaibeban pajakikini 
tidakiberpengaruhiterhadap manajemenilaba. 
 
Pengaruh Aset Pajak Tangguhan TerhadapiManajemen Laba. 
Berbedaidenganiduaivariabel independen sebelumnyaiberdasarkanihasil ujiit 
ditemukanibahwaiasetipajakitangguhaniberpengaruhisecaraisignifikan terhadap 
manajemenilabaidimanaipadaihasiliujiit diketahui bahwainilai signifikansi aset 
pajakitangguhanisebesar 0.002iyangiberadaidibawah taraf signifikansi 0.05. Hasil 
iniimenunjukkanibahwaiasetipajakitangguhanidapat mendorongimanajeridalam 
melakukan manajemenilaba. iHal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukaniolehi(Iskandar et al., 2019) yang menyatakan bahwa aset pajakitangguhan 
memiliki pengaruhiterhadapimanajemen laba. 
 
Pengarus Profitabilitas, BebaniPajakiKini, dan AsetiPajak Tangguhani 
TerhadapiManajemen Laba 
Berdasarkan ipada ihasil iuji iF ditemukan ibahwa iprofitabilitas iyang idiukur 
dengan ROA, beban pajakikini daniasetipajak itangguhan secara simultan 
memilikiipengaruhiyang signifikaniterhadapimanajemenilaba. iHasil iini didukung 
oleh ipenelitian iyang idilakukan oleh (Setyawan & Harnovinsah, 2016)iyang 
menyatakan bahwa isecara isimultan iprofitabilitas berpengaruh iterhadap manajemen 
laba dan juga penelitianiyang dilakukan olehi(Ningsih et al., 2020) yang imenyatakan 
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ibahwa secara simultan beban pajak kini dan aset pajak tangguhan berpengaruh 
iterhadap manajemen laba. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Secara parsialiprofitabilitas dan beban pajakikini tidakimemiliki 
pengaruhiyang signifikaniterhadapimanajemenilabaiperusahaanimanufaktur sektor 
industri subsektor makananidaniminumaniyangiterdaftar diiBEI. iHasiliini menunjuk-
kan bahwa profitabilitas danibebanipajak kiniitidakidapatimendeteksi dilakukannya 
manjemen ilaba idalam iperusahaan. 
Secaraiparsialiditemukan terdapat pengaruhiyangisignifikaniantaraiaset ipajak 
tangguhaniterhadapimanajemen labaiperusahaan imanufakturisektor iindustri subsek-
tor imakanan idan iminuman iyang iterdaftar idi iBEI. iHal iiniimembuktikan bahwa 
semakinitinggiiasetipajakitangguhanimakaisemakin tinggiijuga dilakukannya 
imanajemen laba dalamiperusahaan. 
Berbeda idengan ihasil isecara iparsial, iditemukan ibahwa isecara isimultan 
atau bersama-sama iantara iprofitabilitas, ibeban ipajak ikini, idan iaset ipajak 
tangguhan memiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap imanajemen ilaba 
perusahaan manufaktur isektor iindustri isubsektor imakanan idan iminuman 
yangiterdaftar idi BEI. iHasil iini imenunjukkan ibahwa isecara isimultan iketiga 




Tentunya ipenelitian iini imasih imemiliki iketerbatasan, ibaik idari ijumlah 
perusahaan iyang iditeliti imaupun ijumlah itahun iyang iditeliti iserta iteori iyang 
masih iminim. iOleh ikarena iitu iuntuk ipeneliti iselanjutnya, idiharapkan isupaya 
memperluas isektor ipenelitian, itahun ipenelitian idan ijuga imemperbanyak iteori-
teori iuntuk imenginterpretasi ihasil ipenelitian iyang iditemukan. iBerdasarkan iuji 
koefisien ideterminasi ijuga iditemukan imelalui inilai iAdjusted iR iSquare ibahwa 
variabel iindependen ihanya imampu imenjelaskan i29.8% idari imanajemen ilaba 
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